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ISRANALDI
iABSTRAK
Penelitian ini berjudul Perbedaan Harga Pembelian Gambir Antara Petani
Yang Berhutang dan Yang Tidak Berhutang (Studi Kasus Di Desa Gunung Malelo
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar Ditinjau Menurut Hukum Islam).
Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan transaksi
jual beli gambir antara orang yang berhutang dan yang tidak berhutang, faktor-faktor
penyebab perbedaan harga jual beli gambir dan bagaimana tinjauan Hukum Islam.
Untuk meneliti masalah ini penulis mengambil data di Desa Gunung Malelo
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar. Tujuan dari penelitian ini adalah
ingin mengetahui apakah masyarakat Desa Gunung Malelo sudah menggunakan
konsep Hukum Islam yang sebenarnya.
Populasi dalam penelitian ini adalah petani gambir yang berjumlah 153 KK
sebagai petani gambir dan 5 KK sebagai pedagang, oleh karena jumlah populasi
relative banyak maka penulis menetapkan sampel sebanyak 30 orang dengan teknik
secara acak (Random sampling).
Adapun sumber data yang dipakai yaitu data primer dan data sekunder, dan
analisis datanya yaitu kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data
yang digunakan ialah observasi, wawancara dan angket, metodelogi penelitian ini
adalah metodelogi kualitatif.
Setelah penulis menganalisis dari hasil observasi, wawancara dan angket
dapat diketahui bahwa pelaksanaan transaksi jual beli Gambir antara petani yang
berhutang dan yang tidak berhutang masih juga terdapat jual beli yang tidak sesuai
dengan konsep Islam sebenarnya. Karena masih banyak terdapat para pedagang yang
melakukan tekanaan, paksaan kepada petani. Jadi dalam Islam hal ini sangat dilarang.
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ABSTRACT
This research entitled the differintiation who have debt buying price between
farmer and farmer with no debt. (A Case Study In Desa Gunung Malelo Kecamatan
Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar Based On Islamic Laws). The problem in this
researce are how the implementation of transaction gambir buy-selling between
people who have debt and no debt, the factors causing differ entiation gambir bay-
selling price and how it in islamic laws.
To research thisproblem, the writer took out data in Desa Gunung Malelo
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar. The aims is to know whether
Desa Gunung Malelo society have used the right islamic laws concept.
The population in this research are gambir farmers which is total 153 people
as gambir farmer and 5 people as a marcehants because of number population are
large so writer took sample about 30 peole by random sampling tecnigue.
The data sources that is used are primer and skunder data. Analisis data are
qualitatif and quantitatif. Datacollectingthat is used are observation, interview, and
questionaire, researceh metodology is qualitatif metodology.
After writer analized from observation results, interview, and questionaire. It
can be known that the impplementation of by-selling gambir transaction between
farmers who have dabt and no debt still have by-selling out of islamic lows. Because
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Pada hakikatnya Islam telah mengatur cara-cara jual beli dengan
sebaik mungkin, supaya jangan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan atau
menyimpang dari syari’at dan rukun jual beli. Islam membenarkan jual beli
dan mengharamkan riba berdasarkan Firman Allah SWT dalam surat Al-
Baqarah ayat 275 :


Artinya : Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba (QS.
Al-Baqarah : 275).1
Dalam penuntasan ayat ini dapat di tafsirkan sebagai bantahan atas
pandangan mereka yang menolak ketetapan Allah, padahal mereka sudah
mengetahui pemilihan Allah atas hukum yang satu dengan yang lainnya. 2
Oleh karena itu orang-orang  yang telah sampai kepadanya larangan tuhannya,
lalu berhenti, maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu, dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Dan barang siapa yang sudah menerima larangan
memakan riba, kemudian dia menghentikannya tatkala syariat sampai
kepadanya, maka baginya hasil muamalah terdahulu.
Dengan demikian tidak seorangpun yang dapat memenuhi hajat
kehidupan secara sendirian melainkan saling berhubungan (bermua’malah)
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang : CV. Toha Putra,
1689), hlm. 169.
2 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta : Gema Insani, 1999), cet. I, hlm. 50
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dengan yang lain. Dalam hal pertukaran harta merupakan aspek penting dari
bermua’malah untuk memenuhi kehidupan manusia.3 Sehingga dalam
pelaksanan jual beli yang telah terjadi di Desa Gunung Malelo tidak ada lagi
unsur suka sama suka, hal ini sangat bertentang dengan firman Allah SWT
dalam surat An-Nisa ayat : 29


Artinya : Dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. (Q.S An-Nisa’ : 29 ).4
Dalam ayat di atas memperoleh harta merupakan sarana kehidupan,
dan jangan dengan cara yang bathil yang tidak sesuai dengan ketentuan
syariat, tetapi hendaklah kamu peroleh harta itu dengan jalan perniagaan yang
berdasarkan kerelaan diantara kamu, kerelaan yang tidak melanggar ketentuan
agama.5
Setelah mengulas sedikit tentang jual beli berarti dalam jual beli tidak
terlepas dari harga. Menurut Philip Kotler harga adalah salah satu unsur
bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, unsur-unsur lainnya
menghasilkan biaya.6
Sedangkan menurut Buchari Alma bahwa dalam teori ekonomi,
pengertian harga adalah nilai dan yutility merupakan konsep yang paling
berhubungan. Yang dimaksud dengan yutility adalah suatu atribut yang
melekat pada suatu barang, yang memungkinkan barang tersebut dapat
3 Sayyid Sabiq. Fiqh Sunnah, ( Beirut : Par Al- Fikri Arabi, 1983 ), Juz III.
4 Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm 172
5 M. Quraish  Shihab,Tafsir al Mishbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), Jilid 2, hlm. 411
6 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, jilid II, (Jakarta : Gramedia, 2005), hlm. 139
memenuhi kebutuhan, keinginan dan  memuaskan konsumen. Jadi harga
adalah nilai suatu barang yang dinyatakan dengan uang. 7
Harga dalam perspektif Islam menurut Rahmat Syafi’i harga hanya
terjadi pada akad, yakni sesuatu yang direlakan dalam akad, baik lebih sedikit,
lebih besar, atau sama dengan nilai barang. Biasanya, harga dijadikan penukar
barang yang diridhoi oleh kedua pihak yang berakad.8
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa harga merupakan
sesuatu kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang atau jasa dimana
kesepakatan tersebut diridhoi oleh kedua belah pihak.
Islam telah mengatur cara jual beli dengan sebaik mungkin agar tidak
terdapat penipuan, paksaan dan sebagainya. Namun kenyataan praktek jual
beli yang  dilakukan masyarakat masih banyak bertentangan dengan ajaran
Islam. Misalnya jual beli gambir yang terjadi Desa Gunung Malelo Kecamatan
Kampar Hulu Kabupaten Kampar. Dimana pada umumnya masyarakat yang
berada di Desa Gunung Malelo adalah petani gambir, dan panen getahnya
dilakukan petani rata-rata 3 Bulan sekali, gambir terkadang getah sedikit atau
disebut getah trek.  Jika pada musim trek biasa petani meminjam uang pada
tangkulak (pembeli gambir ) dan pembayarannya diansur pada setiap
penjualan, dengan harga penjualan yang telah ditetapkan oleh tangkulak,
dengan kata lain ada perbedaan pembelian harga gambir dengan tangkulak
lain, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kasus yang terjadi dibawa ini:
7 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung : CV. Alfa
Beta, 2005), hlm. 169
8 Rahmat Syafi’i, Fiqhi Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2000 ), hlm. 87
1. Arman meminjam uang kepada tengkuk H. Sawir sebanyak
2000.000. pada bulan Maret 2010, dengan syaratnya Arman harus
menjual hasil gambirnya kepada tengkuk H. Sawir. Namun gambir
yang dijualnya terlalu banyak tulak (potongan) timbangan gambir
tersebut, kalau dibandingkan dengan tengkulak-tengkulak yang
lainnya. Akan tetapi secara terpaksa Arman mesti menjual kepada
H. Sawir karena telah terikat janji.9
2. Sebagian masyarakat Desa Gunung Malelo meminjam uang kepada
tengkulak dan tidak menjual hasil gambirnya kepada tengkulak
tempat mereka meminjam uang, karena ingin mendapatkan hasil
penjualan yang lebih mahal, seperti Rinto tidak menjual hasil
gambirnya kepada tengkulak yang tempat ia meminjam uang, maka
tengkulak tidak meminjamkan uang kepadanya untuk masa yang
akan datang.10
3. Pada bulan Oktober 2010 datanglah Imul kepada tangkulak Dodi
untuk meminjam uang sebesar  Rp. 3.000.000.- untuk kebutuhan
sehari-hari karena pada waktu musim  getah trek, Dodi mau
meminjamkan uang asal hasil gambirnya dijual kepadanya. Ketika
penjualan gambir, Imul menjual kepada tangkulak Dodi sewaktu
penjualan gambir harga gambir Rp18.000,- lebih murah pada
tangkulak-tangkulak lainnya dan juga potongan harga gambir Imul
9 Arman  (30 Tahun) Petani Gambir, Wawancara, Tgl 10 Juni 2010
10 Rinto  (31Tahun) Petani Gambir, Wawancara, Tgl 25 Desember 2010
jaul lebih banyak dari petani lainya, dimana petani yang menjual
gambir dengan harga Rp.21.000.- / Kg.11
Demikianlah diantara prilaku tangkulak dengan petani yang telah
dikemukakan di atas, hal tersebut sering terjadi dikalangan masyarakat Desa
Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu Kabupaten Kampar. Jika di
perhatikan tata pelaksanaan jual beli yang terjadi dikalangan Desa Gunung
Malelo yaitu : Berbedanya pelaksaan harga pembelian gambir terhadap petani
yang mempunyai hutang dengan harga pasaran. Sedangkan dalam hukum
Islam jual beli dilakukakan atas  dasar suka sama suka, dengan kata lain tampa
merugikan salah satu pihak.
Dengan adanya kesenjangan di atas, maka penulis merasa tertarik
mengadakan penelitian dengan judul : PERBEDAAN HARGA
PEMBELIAN GAMBIR ANTARA PETANI YANG BERHUTANG DAN
YANG TIDAK BERHUTANG ( Studi Kasus Di Desa Gunung Malelo
Kecamatan Kampar Hulu Kabupaten Kampar Di Tinjau Menurut
Hukum Islam )
B. Bataan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah pada sasaran yang diinginkan dan
tepat, maka penulis memfokuskan pembahasan pada Perbedaan Harga
Pembelian Gambir Di Desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu
Kabupaten Kampar Di Tinjau Menurut Hukum Islam.
C. Rumusan Masalah
11 Imul (28 Tahun) Petani Gambir, Wawancara, Gunung Malelo 22 Maret 2010
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,
maka dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan pembelian gambir di Desa Gunung Malelo
Kecamatan Kampar Hulu Kabupaten Kampar
2. Apa faktor yang melatar belakangi perbedaan harga  pembelian gambir
antara petani yang berhutang dan yang tidak berhutang.
3. Bagai mana tinjauan Hukum Islam terhadap perbedaan harga  pembelian
gambir antara petani yang berhutang dan yang tidak berhutang.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelian gambir di Desa Gunung
Malelo Kecamatan Kampar Hulu Kabupaten Kampar
b. Untuk mengetahui penyebab perbedaan harga pembelian gambir, serta
akibat yang ditimbulkan dari perbedaan tersebut antara yang berhutang
dan yang tidak berhutang.
c. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap pembelian gambir
yang berbeda harganya antara petani yang berhutang dan yang tidak
berhutang.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai salah satu tugas akademik dan syarat untuk mengajukan
Proposal Skripsi pada Fakultas Syariah UIN SUSKA Pekanbaru.
b. Sebagai media informasi dikalangan penjual dan pembeli pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya tentang perbedaan harga
pembelian gambir di Desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu
Kabupaten Kampar ditinjau menurut hukum Islam.
c. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya baik bagi pihak
penulis dan pembaca sekalian.
E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitain
Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Desa Gunung Malelo
Kecamatan Kampar Hulu Kabupaten Kampar, dikarenakan penulis
bertempat tinggal disana dan mudah dijangkau.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Sebagai subjek adalah masyarakat petani gambir dan tengkulak di
Desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu Kabupaten Kampar.
b. Objek Penelitian
Sebagai objek penelitain ini adalah perbedaan harga  pembelian
gambir antara petani yang berhutang dan yang tidak berhutang di Desa
Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu Kabupaten Kampar.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi dalam penelitain ini adalah seluruh masyarakat petani
gambir di Desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu Kabupaten
Kampar yang berjumlah 356 KK (3852 Jiwa), 153 KK sebagai
petani gambir dan 5 KK sebagai tangkulak.
b. Dari populasi penulis mengambil sample sebanyak 30 KK dan
sebagai tangkulak 5 KK, yang dengan teknik Purvosive Sampling.
4. Sumber Data
Sumber data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan skunder.
a. Data primer yaitu : data yang diperoleh dari responden yang langsung
melakukan jual beli gambir, yaitu semua toke gambir di desa Gunung
Malelo
b. Data skunder yaitu : data yang diperoleh dari masyarakat yang
mengetahui tentang jual beli gambir yang berjumlah 30 KK dan buku-
buku referensi yang berkaitan dengan penelitian ini.
5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yaitu :
a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung kelapangan
terhadap jual beli gambir yang dilakukan oleh petani gambir.
b. Wawancara, Tanya jawab kepada petani gambir, tengkulak, pemuka
masyarakat, tokoh adat, ulama, kepala   desa dan masyarakat umum.
c. Angket, yaitu : Sejumlah pertanyaan yang dituangkan dalam bentuk
lembaran untuk diisi oleh responden untuk mendapatkan data dalam
penelitian ini.
6. Analisa Data
Data yang telah terkumpul, selanjutnya penulis analisa dengan
teknik kualitatif dan kuantitatif.
a. Analisis Kualitatif, yaitu: analisis dengan jalan mengklafikasikan
data-data berdasarkan kategori-kategori atas dasar persamaan jenis
dari data tersebut, kemudian data-data diuraikan sedemikian rupa
sehingga diperoleh gambaran umum tentang masalah yang akan
diteliti.
b. Analisis Kuantitatif, yaitu: menganalisis data-data yang telah
terkumpul di edit dan ditabulasi kedalam tabel dengan masalah
penelitian, kemuadian diberi persentase dan prekwensi untuk setiap
kategori.
F. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan penelitain ini terdiri dari lima bab yaitu:
BAB I Pendahuluan terdiri dari : Latar Belakang Masalah, Pokok
Masalah, Batasan Masalah, Tujaun dan Kegunaan Penelitain,
Metode penelitain serta Sistematika Penulisan.
BAB II Tinjauan umum Desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu
Kabupaten Kampar yang terdiri dari : Geografis, Keadaan
Penduduk desa dan jumlah penduduk, sosial ekonomi, pendidikan
dan kehidupan beragama, adat istiadat.
BAB III Tinjauan umum tentang jual beli, terdiri dari : Pengertian Jual beli,
dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, Macam-macam
jual beli, prinsip-prinsip jual beli, serta gambir sebagai objek jual
beli.
BAB IV Perbedaan Harga Pembelian Gambir antara petani yang berhutang
dan yang tidak berhutang, faktor-faktor yang mempengaruhi
perbedaan harga jual beli, tinjaun hukum Islam terhadap perbedaan
harga pembelin gambir antara petani yang berhutang dan yang
tidak berhutang.




TINJAUAN UMUM DESA GUNUNG MALELO
KECAMATAN KAMPAR HULU
A. Letak Georafis dan Demografis
1. Letak dan Batas Wilayah
Desa Gunung Malelo merupakan salah satu desa yang terletak di
wilayah Kecamatan Kampar Hulu. Sedangkan batas-batas wilayah Gunung
Malelo adalah sebagai berikut:
1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sibiruang
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tabing
3. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Kabun Rokan Hulu
4. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Kapur Sembilan(Sumbar) .1
Desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu keadaannya relatif
sedang, tidak terlalu padat dan tidak terlalu jarang. Daerah ini merupakan
daerah yang strategis, dan jenis tanahnya pasir. Jarak dari pusat propinsi
sekitar 85 KM.2 untuk lebih jelasnya tentang jarak yang ditempuh tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL I
ORBITRASI / JARAK DARI PUSAT PEMERINTAHAN




Jarak dari Desa ke Ibu Kota Kecamatan
Jarak dari Desa ke pusat Kabupaten




(Sumber dari kantor kepala desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu,
tahun 2009)
1 Predi (KAUR Desa), Wawancara, 17 Mei 2010.
2 Ibid
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2. Keadaan desa dan jumlah penduduk
Keadaan pertumbuhan jumlah penduduk didesa Gunung Malelo
Kecamatan Kampar Hulu dapat dirincikan sebagai berikut:
TABEL II
JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN








(Sumber dari kantor kepala desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu,
tahun 2010)
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Desa Gunung
Malelo Kecamatan Kampar Hulu menurut jenis kelamin yaitu 2100 Jiwa
adalah terdiri dari laki-laki dan 1752 Jiwa  terdiri dari perempuan. Adapun
jumlah kepala keluarga (KK) yaitu 775 kepala keluarga.
Apabila dilihat dari segi usia atau umur, maka jumlah masyarakat desa
Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu dapat dilihat dari tabel berikut ini:
TABEL III
JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIA




















(Sumber dari kantor kepala Desa Gunung Malelo Kecamatan
Kampar Hulu, tahun 2010)
Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah penduduk menurut usia
yaitu 0-5 tahun berjumlah 449 jiwa, 6-12 tahun berjumlah 742 jiwa, 13-18
tahun berjumlah 435 jiwa, 19-24 tahun berjumlah 558 jiwa, 25-50 tahun
berjumlah 1073 jiwa, dan 50 keatas berjumlah 595 jiwa.
B. Sosial Ekonomi
Dilihat dari status ekonomi, masyarakat Desa Gunung Malelo
Kecamatan Kampar Hulu mempunyai beragam mata pencarian dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya, kebanyakan masyarakat Desa Gunung Malelo
Kecamatan Kampar Hulu bekerja sebagai petani.3 Berdasarkan data yang
diperoleh melalui kantor kepala Desa Gunung Malelo kecamatan Kampar
3 Armen (KAUR Pemerintahan), wawancara, 17 Mei 2010
Hulu, bahwa sumber kehidupan ekonomi masyarakat dapat dilahat pada tabel
sebagai berikut:
TABEL V
MATA PENCAHARIAN MASYARAKAT DESA GUNUNG MALELO
KECAMATAN KAMPAR HULU





























(Sumber dari kantor kepala Desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar
Hulu, tahun 2010)
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mata pencaharian penduduk
Desa Gunung Malelo kecamatan Kampar Hulu adalah petani berjumlah 457
jiwa, pedagang berjumlah 75 jiwa, PNS berjumlah 19 jiwa, swasta berjumlah
210 jiwa, tukang kayu berjumlah 25 jiwa, buruh 37 jiwa, tukang jahit 8 Jiwa,
karyawan 286 Jiwa, dan tidak tetap 76 Jiwa. Maka dapat diketahui bahwa
jumlah mayoritas penduduk desa Gunung Malelo kecamatan Kampar Hulu
adalah sebagai petani.
C. Pendidikan dan Kehidupan Beragama
1. Pendidikan
Pendidikan mempunyai makna sangat penting sekali dalam kehidupan
manusia, terutama untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Karena
dengan adanya pendidikan manusia mampu menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hal ini sesuai dengan pasasl 31 UUD 1945 yang menyatakan tiap-
tiap warga Negara berhak untuk mendapatkan pengajaran yang layak. Dalam
pelaksanaannya pemerintah membentuk sistem pendididkan yang dikenal
dengan lembaga formal dan informal. Begitu juga halnya di Desa Gunung
Malelo kecamatan Kampar Hulu terdapat beberapa sarana dan prasarana
pendidikan, diantaranya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL VI
SARANA PENDIDIKAN FORMAL / PLAY GROUP DI DESA GUNUNG
MALELO KECAMATAN KAMPAR HULU













(Sumber dari kantor kepala desa Gunung Malelo Kecamatan
Kampar Hulu, tahun 2010)
Dari tabel diatas dan juga hasil wawancara dari aparatur desa Gunung
Malelo mengatakan bahwa sarana pendidikan formal dan informal di desa
Gunung Malelo kecamatan Kampar Hulu adalah TK yang berjumlah 2, SD
yang berjumlah 3, MDA yang berjumlah 3, dan SLTP yang berjumlah 1.
Akan tetapi ada juga anak-anak yang menuntut ilmu keluar daerah.
Dengan demikian penduduk desa Gunung Malelo kecamatan Kampar
Hulu dapat menikmati sarana dan prasarana pendidikan yang telah disediakan
pemerintah. Hal ini tentunya dapat menjadi salah satu tolak ukur tingkat
pendidikan masyarakat yang ada. Dalam hal ini dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:
TABEL VII
TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK DI DESA GUNUNG MALELO
KECAMATAN KAMPAR HULU
















(Sumber data dari kantor kepala Desa Gunung Malelo kecamatan
Kampar Hulu, tahun 2010)
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah masyrakat yang taman
kanak-kanak berjumlah 203 jiwa, SD berjumlah 735 jiwa, SMP berjumlah
272 jiwa, SMA berjumlah 165 jiwa, perguruan tinggi berjumlah 53 Jiwa.
2. Kehidupan Beragama
Penduduk Desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu seluruhnya
menganut Agama Islam, hal ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
TABEL VIII












(Sumber data dari kantor kepala Desa Gunung Malelo
kecamatan Kampar Hulu. Tahun 2010)
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masyarakat seluruhnya
menganut Agama Islam yang berjumlah 3852 jiwa. Sedangkan sarana tempat
ibadah masyarakat desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu adalah
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL IX
SARANA IBADAH MASYARAKAT DI DESA GUNUNG MALELO
KECAMATAN KAMPAR HULU







(Sumber data dari kantor kepala Desa Gunung Malelo
kecamatan Kampar Hulu, tahun 2010)
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sarana ibadah berupa masjid
berjumlah 4 buah, mushallah berjumlah 6 buah. Bagi masyarakat yang
beragama Islam di Desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu yang
menggunakan sarana ibadah tidak hanya untuk tempat shalat saja, akan tetapi
juga digunakan sebagai tempat wirid ibu-ibu, tempat belajar seni Al-Qur’an
untuk anak-anak dan remaja, dan peringatan keagamaan lainnya.
D. Adat Istiadat dan Sosial Budaya
Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia dan
masyarakat. Bermacam kekuatan yang harus  dihadapi masyarakat dan
anggota-anggotanya seperti kekuatan alam, maupun kekuatan-kekuatan
lainnya di dalam masyarakat itu sendiri yang tidak selalu baik baginya.4
Sedangkan sosial budaya itu sendiri terdiri dari dua suku kata yaitu sosial dan
budaya. Sosial dalam kamus bahasa Indonesia diartikan dengan sesuatu yang
menyangkut aspek hidup masyarakat.
Dalam kehidupan masyarakat di Desa Gunung Malelo kecamatan
Kampar Hulu yang mempunyai bermmacam-macam suku dan budaya, dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat desa Gunung Malelo kecamatan Kampar
Hulu hidup dalam keadaan harmonis, rukun dan damai, jarang terjadi
pembenturan dan tidak perna terjadi kejadian anarkis antara sesama suku
tersebut. Adapun suku-suku yang terdapat di desa Gunung Malelo kecamatan
Kampar Hulu adalah sebagai berikut:







Diantara suku tersebut mempunyai adat-istiadat tersendiri dalam
masing-masing suku, seperti dalam acara keramaian tiap-tiap suku
menampilkan kesenian sukunya sendiri.5
5 Ibid., hlm 197
BAB III
TINJAUN UMUM TENTANG JUAL BELI
A. Pengertian Jual Beli
Jual beli dalam istilah fiqih disebut dengan Al-bai’ yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal Al-
bai’ dalam Bahasa Arab terkadang digunakan untuk penggantian lawannya,
yakni kata as-syira’ (beli). Dengan demikian, kata Al-bai’ berarti jual, tetapi
sekaligus juga beli.1
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang
dikemukakan oleh ulama fiqih, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing
definisi adalah sama. Ulama Hanafiyah mendefinisikannya dengan :
م ئیش ةلدابممب ھیف بوغردیقم ھجو ىلع لثصوصخم
Artinya : Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan  melalui
cara tertentu yang bermamfaat.2
Dalam definisi ini terkadung pengertian bahwa cara yang khusus yang
dimaksudkan ulama Hanafiyah adalah melalui ijab (ungkapan membeli dari
pembeli) contohnya” saya beli barang anda dengan uang sejumlah Rp 10.000
tunai” dan qabul (pernyataan menjual dari penjual), contohnya” saya jual
barang saya dengan harga Rp 10.000 dibayar tunai” atau juga boleh melalui
saling memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli.
1 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm.111.
2 Ibid., hlm 114
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Transaksi jual beli bisa dianggap sah, jika terjadi sebuah kesepakatan
(shiighah) baik secara lisan (shiighah qauliyyah) atau dengan perbuatan
(shiighah fi’liyyah).3
Disamping itu, harta atau benda yang diperjual belikan harus
bermamfaat bagi manusia, sehingga bangkai, minuman keras, babi dan barang
terlarang lainnya haram diperjualbelikan.4 Memperdagangkan barang-barang
tersebut dapat menimbulkan perbuatan maksiat atau mempermudah dan
mendekatkan manusia melakukan kemaksiatan.5 Apabila jenis-jenis barang
seperti itu tetap diperjual belikan, menurut ulama Hanafiyah , jual belinya
tidak sah.
Definisi lain di kemukakan oleh ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan
Hanabillah, seperti yang dikutip oleh Nasrun Haroen dalam bukunya. menurut
mereka jual beli adalah:
لمت لاملاب لاملا ةلدابمی ّلمتو اكاك
Artinya : Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik
dan pemilikan.6
Dalam hal ini  mereka melakukan penekanan pada kata “ milik dan
pemilikan “, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus
dimiliki, seperti sewa menyewa (ijarah).7
3 Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari – hari, (terjemahan, Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk.
Jakarta: Gema Insani, 2006), Cet. Ke-1, hlm. 365.
4 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 1997), Ed. 1, hlm.
69.
5 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, (terjemahan, H. Muammal Hamady.
Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2007), hlm. 352.
6 Nasrun Haroen, Op. Cit, hlm. 105
7 Ibid, hlm. 112
Sedangkan dalam buku fiqih muamalah karangan Hendi Suhendi
menurut beberapa definisi, inti dari jual beli adalah suatu perjanjian tukar
menukar harta benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela
diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain
yang menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah
dibenarkan syara’ dan disepakati.8
B. Pengertian Pinjaman Menurut Hukum Syara’
Secara syar’i para ahli fiqh mendefenisikan pinjaman adalah:
1. Menurut pengikut Mazhab Hanafi, Ibn Abidin mengatakan bahwa pinjaman
adalah apa yang dimiliki orang lalu diberikan kepada yang lain kemudian
dikembalikan dalam kepunyaannya dalam baik hati.
2. Menurut Mazhab Maliki bahwa pinjaman adalah pembayaran dari sesuatu
yang berhargauntuk pembayaran kembali tidak berbeda atau setimpal.
3. Menurut Mazhab Hanbali pinjaman adalah pembayaran uang kepada
seseorang siapa yang akan memperoleh mampaat dan kembalian sesuai
dengan kepedanannya.
4. Menururt Mazhab Syafi’i pinjaman adalah memindahkan kepemilikan
sesuatu kepada seseorang disajikan ia  perlu mengembalikan kepadanya.9
8 Hendi Suhendi, Op. Cit., hlm. 69.
9 Rahmat Syafi’i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm.76
C. Dasar Hukum Jual Beli
Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan menjadi bagian
agama Islam.10 Hukum Islam merupakan hukum yang lengkap dan sempurna,
kesempurnaan sebagai ajaran kerohanian telah dibuktikan dengan seperangkat
aturan-aturan untuk mengatur kehidupan, termasuk didalamnya menjalin
hubungan dengan pencipta dalam bentuk ibadah dan peraturan antara sesama
manusia yang disebut muamalah.
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia
mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah
SAW. Terdapat sejumlah ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang jual beli,
diantaranya dalam surat Al-Baqarah, 2:275 yang berbunyi:


Artinya: Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…11







Artinya: Hai orang-orang yang beriman,janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perdagangan yang didasari suka sama suka diantara
kamu…(QS.An-Nisa’,4:29).12
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa jual beli yang jujur, tanpa
diiringi kecurangan-kecurangan akan mendapat berkat dari Allah SWT. Dalam
10 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), Ed. 6, h. 42
11 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV J-ART, 2004), hlm. 57
12 Depag RI, Ibid; hlm. 59
hadist dari Abi Sa’id Al-Khudri yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi, Ibnu
Majah dan Ibnu Hibban,Rasulullah SAW Menyatakan:
 ضارت نع عیبلا امنإ : ملسو ھیلع الله يلص الله لوسر لاق , ِلاق يردخلا دیعس يبأ نع
(ھجام نبإ هاور )
Artinya:. Dari Abu Sa'id Al-Khudri dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: Sesungguhnya jual beli berasal dari azaz ridho
(kerelaan hati). H.R. Ibnu Majah.13
Berdasarkan beberapa sandaran berbagai dasar hukum yang telah
disebutkan di atas membawa kita kepada suatu kesimpulan bahwa jual beli
adalah suatu yang disyariatkan dalam Islam. Maka secara pasti dalam praktek
ia tetap dibenarkan dengan memperhatikan persyaratan yang terdapat dalam
jual beli itu sendiri yang tidak melanggar ketentuan Islam.
D. Rukun dan Syarat Jual Beli
Jual beli mempunyai Rukun dan Syarat yang harus dipenuhi, sehingga
jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Rukun jual beli ada tiga yaitu:
1. Akad (ijab qabul)
2. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) dan
3. Ma’kud alaih (obyek akad).14
a. Akad adalah ikatan antara penjual dan pembeli, jual beli belum
dikatakan sah sebelum ijab dan qabul dilakukan, sebab ijab qabul
menunjuk kerelaan (keridhaan), pada dasarnya ijab qabul
dilakukuan dengan lisan, tapi kalau tidak mungkin, seperti bisu
13 M. Nashiruddin Albani, Ringkasan Shahih Ibnu Majah,(terjemahan, Ahmad Taufiq
Abduhana, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007),  Jild. 2, hlm. 313
14 Hendi Suhendi, Op.Ci.,. hlm. 70
atau yang lainnya, maka boleh ijab qabul dengan surat menyurat
dengan mengandung arti ijab dan kabul.15
b. Orang yang berakad ialah adanya kerelaan tidak dapat dilihat,
sebab kerelaan berhubungan dengan hati, kerelaan dapat dilihat
melalui tanda-tanda lahirnya, tanda yang jelas menunjukkan
kerelaan adalah ijab dan kabul. Jual beli yang menjadi kebiasaan,
sesuatu jual beli sesuatu yang menjadi kebutuhan sehari-hari tidak
disyaratkan ijab dan qabul, ini adalah pendapat jumhur.16 Menurut
fatwa ulama Syafi’iyah bahwa jual beli barang-barang yang
kecilpun harus ijab dan qabul tetapi menurut imam Al-Nawawi dan
ulama Muta’akhirin Syafi’iyah bahwa jual beli barang-barang yang
kecil dengan tidak ijab dan qabul seperti membeli sebungkus
rokok.
Syarat-syarat sah ijab qabul adalah:17
1. Jangan ada yang memisahkan, janganlah pembeli diam saja setelah
penjual menyatakan ijab dan sebaliknya.
2. Jangan diselangi dengan kata-kata lain antara ijab dan qabul.
3. Beragama Islam, syarat ini khususnya untuk pembeli saja dalam benda-
benda tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual hambanya yang
beragama Islam, sebab besar kemungkinan pembeli tersebut akan
merendahkan abid yang beragama Islam, sedangkan Allah melarang
15 Ibid
16 Ibid
17 Hendi Suhendi, Loc. Cit., hlm 75
orang-orang mukmin memberi jalan kepada orang kafir untuk





Artinya : Dan Allah sekali-kali tidak member jalan kepada orang kafir
untuk membina orang mukmin.(an-Nisa:141).18
c. Dan ma’kud alaih (objek akad) benda-benda atau barang-barang
yang diperjual belikan. Syarat benda yang menjadi objek akad
adalah sebagai berikut:19
1. Suci atau mungkin untuk disucikan sehinggah tidak sah penjualan
benda-benda najis seperti anjing, babi, dan yang lainnya.
2. Memberi mamfaat menurut syara’, maka dilarang jual beli benda-
benda yang tidak boleh diambil mamfaatnya menurut syara’,
seperti menjual babi, kala, cicak dan lainnya.
3. Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atua digantungkan kepada hal-
hal lain, seperti jika ayah ku pergi, ku jual motor ini kepadamu.
4. Tidak dibatasi waktunya, sepeti perkataan ku jual motor ini kepada
tuan selama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak sah. Sebab
jual beli merupakan salah satu sebab pemilikan secara penuh yang
tidak dibatasi apapun kecuali ketentuan syara’.
5. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat, tidaklah sah
menjual binatang yang sudah lari dan sudah tidak dapat ditangkap
18 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV J-ART, 2004)
19 Hendi Suhendi, Op.Cit., hlm. 71
lagi. Barang-barang yang sudah hilang atau barang yang sulit
diperoleh kembali karena samar, seperti seekor ikan yang jatuh
kekolam, tidak diketahui dengan pasti ikan tersebut sebab dalam
kolam terdapat ikan-ikan yang sama.
6. Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak
seizin pemiliknya atau barang-barang yang baru menjadi miliknya.
7. Diketahui (dilihat), barang yang diperjual belikan harus dapat
diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran
yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli yan menimbulkan salah
satu pihak.
Masalah ijab qabul ini para ulamah fiqih berbeda pendapat diantaranya
sebagai berikut:
1. Menurut ulama Syafi’iyah  ijab dan qabul adalah
ةیملاكلا ةقصلابلاا عیبلا دقعنی لا
Artinya: “Tidak sah akad jual beli kecuali dengan ijab qabul yang
diucapkan”.20
2. Imam Malik berpendapat
  ماھفتسلااب مزل دقو عقودق عیبلا نإ
Artinya : “Bahwa jual beli itu telah sah dan dapat dilakukan secara
dipahami saja”.21
3. Pendapat ke-3 ialah menyampaikan aqad dengan perbuatan / disebut
juga dengan akad di Al-Muatah yaitu:
20 Hendi Suhendi, Op. Cit., hlm. 73.
21 Ibid.
ھنمثائیش يرتشی ناك ملاك نودب ءاطعلااودخلاا يھو ةطاعملالالاف ھل مولعم
ضبقلاب كلمی وھو نمثلا ھیطعیو عئابلا نم ذخ
Artinya : Akad bi Al-Muatah adalah mengambil dan memberikan
dengan tanpa perkataan (ijab dan qabul), sebagai mana
seseorang membeli sesuatu yang telah diketahui harganya,
kemudian dia mengambilnya dari penjualan dan
memberikan uangnya sebagai pembayaran.22
E. Macam-Macam Jual Beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual yang sah menurut hukum dan batal
menurut hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli.23
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat diketahui
1. Jual beli benda yang kelihatan
2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan
3. Jual beli benda yang tidak ada.
Jual beli benda yang kelihatan adalah pada waktu melakukan akad jual
beli benda atau barang yang diperjuangkan ada di depan penjual dan pembeli.
Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan, seperti
membeli beras di pasar.
Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah jual
beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk
jual beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya meminjamkan barang
atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, maksudnya adalah
22 Ibid.
23 Ibid.
perjanjian yang penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa
tertentu, sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.
Dalam salam berlaku semua syarat jual beli dan syarat-syarat
tambahannya seperti beriukut ini:
1. Ketika melakukan akad salam, disebutkan sifat-sifatnya yang mungkin
dijangkau oleh pembeli, baik berupa barang yang dapat ditakar, ditimbang,
maupun diukur.
2. Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa mempertinggi dan
memperendah harga barang itu, umpamanya benda tersebut berupa kapas,
sebutkan jenis kapas nomor satu, nomor dua, dan seterusnya, kalau kain,
sebutkan jenis kainnya. Pada intinya sebutkan semua identitasnya yang
dikenal oleh orang-orang yang ahli dibidang ini yang menyangkut kualitas
barang tertentu.
3. Barang yang akan diserahkan hendaknya barang yang bisa didapatkan
dipasar.
4. Harga hendaknya harus dipegang ditempat akad berlangsung.
Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat adalah jual beli
yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masih gelap
sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang
titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak.
Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi tiga
bagian, dengan lisan, dengan perantara dan dengan perbuatan.24
Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang
dilakukan kebanyakan orang. Sedangkan bagi orang bisu diganti dengan
isyarat karena isyarat merupakan pembawaan alami dalam menampakan
kehendak. Hal yang dipandang dalam akad adalah maksud atau kehendak dan
pengertian, bukan pembicaraan dan pernyataan.
Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan
istilah mu’athah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan
Kabul, seperti seorang yang mengambil rokok yang sudah bertuliskan label
harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang pembayaran
kepada penjual. Jual beli dengan cara demikian dilakukan tanpa sighat ijab
kabul antara penjual dan pembeli, menurut sebagian syafi’iyah tentu hal itu
dilarang sebab ijab kabul sebagai rukun jual beli. Tetapi sebagian syafi’iyah
lainnya, seperti Imam Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan
sehari-hari dengan cara yang demikian, yakni tanpa ijab Kabul terlebih
dahulu.25
Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut:
1. Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala,
bangkai, dan khamar, Rasulullah Saw bersabda:
24 Ibid, h.77.
25 Ibid, h.78.
 ةكمب وھو حتفلا ماع لوقی ص الله لوسر عمس ھنأ امھنع الله ىضر الله دبع نب رباج نع
رمخلا عیب مّرح  ھلوسر و الله ن ا :مانصلأا و ری زنخلاو ةتیملاو
Artinya: “Dari Jabir bin Abdullah r.a. Bahwa dia mendengar Rasulullah
SAW bersabda ketika beliau berada di Mekah pada tahun
penaklukan “Sesungguhnya Allah dan Rasulnya
mengharamkan penjualan khamar, bangkai, babi, dan
berhala”. H. R. Muslim.26
2. Jual beli superma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba
jantan dan betina  agar dapat memperoleh keturunan. Jual beli ini haram
hukumnya karena Rasulullah Saw bersabda:
نع ىھن : م.ص الله لوسر نأ امھنع الله ىضر رمع نب الله دبع نعو.ةلبحلا لبح عیب
Artinya : “ Dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah SAW melarang
jual beli anank-anakan ternak yang masih di dalam perut
induknya.” H. R. Bukhari.27
3. Jual beli anak binatang yang masih berada dalan perut induknya. Jual beli
seperti ini dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak nampak.
4. Jual beli dengan muhaqallah. Baqalah berarti tanah, sawah, dan kebun.
Maksud muhaqallah disini adalah menjual tanam-tanaman yang masih
diladang atau disawah. Hal ini dilarang agama sebab ada persangkaan riba
didalamnya.
5. Jual beli dengan mukhadarah, yaitu menjual buah-buahan yang belum bisa
dipanen, seperti menjual buah rambutan yang masih hijau, mangga yang
masih kecil dan yang lainnya. Hal ini dilarang karena masih samar, dalam
artian mungkin saja buah itu jatuh tertiup angin kencang atau yang lainnya
sebelum diambil oleh pembeli.
26 M. Nashiruddin Albani, Ringkasan Shahih Bukhari,(terjemahan, Abdul Hayyie Al-
Kattani. Jakarta: Gema Insani Press, 2007), Cet. 1, Jild. 2, h. 57
27 M. Nashiruddin Albani, Ringkasan Shahih Muslim,(terjemahan, Elly Latifah. Jakarta:
Gema Insani Press, 2005), Cet. 1, h. 444
F. Prinsip-Prisip Jual Beli
1. Prinsip Umum
Ulama sepakat mengatakan bahwa hukum asal dalam muamlah
adalah mubah, kecuali ada dalil yang menunjukan sesuatu itu dilarang.
لا ىف لصلأااھمی رحت ىلع لیلدلا لدام لاإ ةحابلإا ةلماعم
Artinya : “ Hukum dasar dari muamalah adalah mubah kecuali jika ada
dalil yang mengharamkannya”
Berdasarkan kaidah ini dijelaskan bahwa hukum asal dari
muamalah adalah mubah, dengan kata lain ketika tidak ada dalil yang
melarang maka boleh dilakukan. Disamping itu ada lagi kaidah yang
dikemukakan oleh para usul fiqih yang artinya “Pada prinsipnya hukum
asal segala sesuatu itu boleh”.
2. Prinsip Saling Tukar Manfaat
Prinsip ini memberikan pengertian bahwa segala bentuk kegiatan
muamalah harus memberikan keuntungan dan manfaat bersama bagi
pihak-pihak yang terlibat. Prinsip saling tukar manfaat merupakan hasil
dari pemahaman atau realisasi dari ajaran Islam tentang tolong-menolong
dalam hal kebaikan, sebagaimana firman Allah:


Artinya: “Tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan ketakwaan”
(QS:Al-Maidah:2)28
28 Depag RI, Op. Cit,h.107
Kemudian prinsip juga merupakan kelanjutan dari konsep
kepemilikan dalam Islam yang menyatakan bahwa segala sesuatu yang ada
dibumi dan langit pada hakikatnya adalah milik Allah.
3. Prinsip Pemerataan
Prinsip ini merupakan perwujudan dari konsep keadilan yang
dianut Islam. Prinsip ini menghendaki harta tidak hanya dikuasai oleh
segelintir orang, sehingga harta harus didistribusikan secara merata
dikalangan masyarakat, baik kaya atau miskin. Prinsip pemerataan ini
diterapkan dengan adanya kewajiban membayar zakat, disunnahkannya
infak, shadaqah, dan dibolehkannya bentuk-bentuk pemindahan harta
dengan cara sah. Seperti: jual beli, sewa menyewa dan transaksi muamalah
lainnya.
4. Prinsip Musyarakah
Prinsip musyarakah menghendaki bahwa setiap bentuk muamalah
merupakan musyarakah, yakni kerjasama antara pihak yang
menguntungkan, bukan saja pihak yang terlibat melainkan juga pihak yang
lain.
G. Peranan Harga Bagi Pembeli
Ada dua peranan harga dalam proses pengambilan keputusan para pembeli
yaitu, peranan alokasi dan peranan imformasi.
1. Peranan alokasi dari harga, yaittu fungsi harga dalam memebentu para
pembeli untuk memutuskan cara memperoleh mamfaat atau utilitas
tertinggi yang diharapkan berdasarkan daya belinya. Dengan demikian,
adanya harga dapat membantu para pembeli untuk memutuskan cara
mengalokasikan daya belinya pada berbagai jenis barang dan jasa.
Pembeli membandingkan harga dari berbagai alternatif yang tersedia,
kemuadian mengutuskan alokasi dana yang dikehendaki.
2. Peranan imformasi dari harga, yaitu fungsi haraga dalam mendidik
konsumen mengenai paktor-paktor produk, seperti ualitas. Hal ini
terutama bermampaat dalam situasi di mana pembeli mengalami
kesulitan untuk menilai faktor produk atau memfaatnya secara objrktif.
Persepsi yang sering berlaku adalah bahwa harga yang mahal
mencerminkan kualitas yang tinggi.29
H. Gambir Sebagai Objek Jual Beli
Gambir merupakan salah satu mata pencaharian bagi para petani di
Desa Gunung Malelo Kecamatan Koto Kamapar Hulu Kabupaten Kampar.
Gambir adalah sejenis tumbuh-tumbuhan akar, adapun cara pemanenan
gambir tersebut, diambil daunnya untuk dikumpulkan kedalam drum yang
telah di potong , setelah dikumpulkan kemudian diikat dengan tali.
Selanjutnya daun tersebut direbus, setelah daun gambir itu matang
kemudian dikeluarkan, ikatan gambir tersebut dibuka untuk mengeringkan
air setelah direbus dan diikat lagi. Kemudian gambir tersebut dimasukkan
29 Rambat Lipioadi dan Ahmad Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta :
Salemba Empet, 2006), hlm. 98
kedalam cetakan yang telah disediakan untuk mendapatkan getah gambir,
selanjutnya getah gambir tersebut didinginkan kedalam tempat yang telah
disediakan, selanjutnya getah gambir tersebut dimasukkan kedalam karung
yang jarang untuk memisahkan antara air dan getah gambir, setelah
mendapatkan getah gambir yang murni, kemudian getah gambir tersebut
dituangkan kedalam catakan untuk menghasilkan gambir yang maksimal.
Setelah dicetak gambir tersebut dikeringkan dan gambir itu siap untuk
dijual.30
30 Pandri , Petani Gambir¸ Wawancara, 17 Juli 2010.
BAB IV
PERBEDAAN HARGA PEMBELIAN GAMBIR ANTARA PETANI YANG
BERHUTANG DAN YANG TIDAK BERHUTANG (Studi Kasus di
DesaGunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu Kabupaten Kampar
Ditinjau Menurut Hukum Islam)
A. Pelaksanaan Jual Beli Gambir di Desa Gunung Malelo Kecamatan Koto
Kampar Hulu Kapupaten Kampar
Proses pemanenan gambir terjadi tiga bulan sekali atau tiga kali dalam
setahun. Setelah gambir dipanen, penjualan gambir dilakukan melalui pasar.
Sedangkan proses terjadainya harga jual beli gambir sebagai berikut :
a. Sebelum gambir dipanen terlebih dahulu petani menemui toke
untuk menawarkan hasil panennya, petani selalu menanyakan
tentang harga beli tengkulak.
b. Setelah itu proses harga jual beli berlangsung, yaitu proses
penimbangan gambir.
c. Terjadinya pembayaran uang atas jual beli gambir, harga
ditetapkan oleh toke.
Sedangkan untuk petani yang berhutang diberikan syarat oleh
tengkulak, syarat yang diberikan oleh tengkulak adalah petani harus menjual
hasil panennya kepada tengkulak yang meminjamkan uang dan tidak boleh
menjual hasil panennya kepada tengkulak lain.
Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan tentang kepada siapa
penjualan hasil perkebunan gambir dilakukan oleh petani yaitu:
TABEL I
PENAMPUNG HASIL PANEN GAMBIR MASYARAKAT



















Jumlah 30 Orang 100 %
Sumber: Data olahan angket
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden (petani) sebanyak 30
orang mengatakan menjual gambir mereka kepada tengkulak, dan ini sesuai
yang dikatakan oleh Imul : ” Kami menjual gambir kepada tengkulak dan
mereka langsung datang ke tempat penimbangan gambir kami untuk membeli
gambir.1 Juga sesuai dengan keterangan Rinto : “ Kami tidak bisa menjual
gambir kami langsung ke PT  karena untuk masuk kesana harus ada izin
seperti SPB (surat penukaran barang) dan itu hanya dimiliki oleh orang
tertentu jadi kami hanya bisa menjual gambir kepada tengkulak dan toke
saja”.2
1 Imul, Petani Gambir, Wawancara, 20 Juli 2010.
2 Rinto, Petani Gambir¸ Wawancara, 21 Juli 2010.
Akan tetapi dalam pembelian gambir di Desa Gunung Malelo masih
terdapat kecurangan dan penekanan yang dilakukan oleh tengkulak terhadap
petani. Seperti : Terjadi penekanan harga dan paksaan terhadap petani yang
berhutang. Dan dalam setiap kali penimbangan jarang timbangan tersebut pas
takaran dan langsung dihitung, karena tidak semua petani paham akan proses
penimbagan gambir yang sebenarnya. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
TABEL II
PELAKSANAAN TIMBANGAN JUAL BELI GAMBIR




Ditimbang sendir bersama petugas
Ditimbang bersama toke







Jumlah 30 Orang 100 %
Sumber: Data olahan angket
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang tahu tentang
pelaksanaan timbangan dalam jual beli gambir sebanyak 22 Orang atau 73.33
%, dan yang sangat tahu sebanyak 8 Orang atau 26.67 %. Terlihat jelas
bahwa tidak semua petani yang mengetahui tata cara dalam penimbangan
gambir yang sebenarnya. Dimana dalam penimbangan gambir tersebut
terdapat potongan-potongan, seperti berat keranjang dan anak timbangan.
Kecurangan tersebut mengakibatkan kerugian sebelah pihak. Dapat
dilahat pada tabel dibawah ini :
TABEL III
PELAKSANAAN PENIMBANGAN OLEH TOKE




Ditimbang dengan benar/ dibawah
anak timbangan berhenti dengan
baik.
Timbangan (garis) belum menetap









Jumlah 30 Orang 100 %
Sumber: Data olahan angket
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 30 Orang responden, yang
mengatakan ya sebanyak 24 orang atau 80 % dan yang mengatakan Kadang-
kadang sebanyak 6 orang atau 20 %. Dan dalam tiap kali penimbangan jarang
timbangan tersebut pas, masih goyang langsung dihitung. Timbangan tersebut
bisa merugikan sebelah pihak. Prilaku tengkulak seperi itu sudah pasti dapat
merugikan petani, dapat dilihat tanggapan petani terhadap timbangan yang
masih goyang pada tabel dibawah ini :
TABEL IV
RESPON PETANI TERHADAP TIMBANGAN MASIH GOYANG LALU
DIHITUNG OLEH TENGKULAK













Jumlah 30 Orang 100 %
Sumber: Data olahan angket
Dari tabel diatas dapat kita lihat petani menjawab menegur sebanyak
17 Orang atau 56.67 %, petani yang menjawab biasa saja sebanyak 6 Orang
atau 20 %, dan petani yang menjawab Menerima apa adanya sebanyak 7
Orang atau 23.33 %. Dan ini sesuai dengan keterangan Arman :” Kami
menegur timbangan yang masih goyang kepada tengkulak dan memintak
supaya ditimbang itu di seimbangkan baru dihitung.3
Sedangkan dalam penentuan harga juga terdapat penekanan oleh
tengkulak kepada petani, seperti pada tabel di bawah ini :
TABEL V
HARGA GAMBIR KETIKA DI JUAL KEPADA TENGKULAK
3 Arman, Petani Gambir, Wawancara Tanggal 25 Juli 2010.




Mahal - Toke 20.000
Murah - Tengkulak 17.000







Jumlah 30 Orang 100%
Sumber: Data olahan angket
Analisa dari tabel diatas menunjukan bahwa harga jual gambir kepada
tengkulak masih murah tidak sesuai standar, sepenuhnya ditetapkan oleh
tengkulak. Dan ini dikatakan oleh Iwal :” Bahwa harga jual gambir ditetapkan
oleh  toke 5 atau 0.176 %. Dan terdapat perbedaan harga antara petani yang
berhutang dengan yang tidak berhutang, seperti yang terdapat pada tabel
dibawah ini:
TABEL VI
HARGA PEMBELIAN GAMBIR ANTARA PETANI YANG BERHUTANG
DENGAN YANG TIDAK BERHUTANG













Jumlah 30 Orang 100 %
Sumber: Data olahan angket
Dari tabel diatas  dapat dilihat jawaban dari responden yang menjawab
sama 8 orang atau 26.67 %,dan tidak sama 15 orang atau 50 %, dan yang
menjawab kadang-kadang 7 Orang atau 23,33 %. bagi petani yang meminjam
uang atau berhutang kepada toke terlebih dahulu harga diturunkan, sedangkan
yang tidak mempunyai hutang harga sama dengan harga pasaran.
TABEL VII
PEMBELI YANG MEMBERIKAN PENEKANAN HARGA
KEPADA PETANI













Jumlah 30 Orang 100 %
Sumber: Data olahan angket
Dari tabel diatas  dapat dilihat jawaban dari responden yang menjawab
lebih tinggi 18 orang atau 60 %, dan sama haraganya 2 orang atau 10 %, dan
yang menjawab lebih murah jika berhutang 10 Orang atau 30 %.
Sedangkan harga yang diberikan tengkulak untuk petani yang
berhutang dan tidak berhutang tidaklah sama, selisinya mencapai Rp. 20 /Kg
– Rp. 100 / Kg. Dan bagi petani yang berhutang tidak boleh menjual hasil
panen gambirnya kepada tengkulak lain. Seperti yang dikatakan oleh Arfandi:
”Kami yang meminjam uang kepada tengkulak tidak boleh menjual hasil
panen gambir kami kepada tengkulak lainnya”.4 Dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :
TABEL VIII
APAKAH BOLEH ATAU TIDAK PETANI YANG BERHUTANG
MENJUAL GAMBIR KEPADA TENGKULAK LAINNYA
4 Arfandi, Petani Gambir, Wawancara, 18  Juli 2010.









Jumlah 30 Orang 100 %
Sumber: Data olahan angket
Analisa dari tabel diatas menunjukan petani yang mempunyai hutang
harus menjual gambirnya kepada tengkulak yang memberikan hutang
sebanyak 30 orang atau 100 %. Seperti yang dikatakan oleh Arfandi :” Kami
yang berhutang tidak boleh menjual gambir kepada tengkulak lain.
Berikutnya adalah tabel yang akan menjelaskan bagaimana cara
menjual gambir, adalah sebagai berikut :
TABEL IX
TATA CARA PERHITUNGAN PENJUALAN GAMBIR









Jumlah 30 Orang 100 %
Sumber: Data olahan angket
Dari tabel diatas dapat dilihat sangat jelas bahwa responden semuanya
menjual gambir perkilo. Dan ini dikatakan oleh Dodi : “ Kami membeli
gambir para petani dengan perkilo dan ini sesuai dengan PT, sebab mereka
membeli gambir yang kami bawa ketempat penimbangannya.5 Dapat dilahat
pada tabel dibawah ini standar timbangan yang di pakai tengkulak :
TABEL X
STANDAR TIMBANGAN YANG DI PAKAI TOKE DALAM
MENIMBANG GAMBIR













Jumlah 30 Orang 100 %
Sumber: Data olahan angket
Dari tabel diatas dapat dilihat  bahwa kilo yang di gunakan untuk
menimbang gambir beratnya 100 Kg.
B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perbedaan Harga Jual Beli
Dalam setiap pelaksanaan harga jual beli pasti ada faktor dan kendala
yang dihadapi oleh penjual dengan pembeli. Untuk mengetahui apa-apa saja
faktor yang meyebabkan pelaksanaan harga jual beli gambir antara petani dan
tengkulak, terlebih dahulu kita lihat kendala apa saja yang dihadapi dalam
harga jual beli gambir seperti pada tabel dibawah ini:
TABEL XI
KENDALA YANG DIHADAPI DALAM PENJUALAN GAMBIR
5 Dodi, Toke, Wawancara Tanggal 25 Juli 2010.













Jumlah 30 Orang 100%
Sumber: Data olahan angket
Dari tabel diatas dapat kita lihat 30 orang (100%) mengatakan bahwa
dalam pelaksanaan harga jual beli gambir banyak terdapat kendala-kendala.
Kendala-kendala yang di hadapi dalam pelaksanaan harga jual beli gambir
diantaranya sebagai berikut:
1. Tidak adanya akses ke pabrik / PT.
2. Tidak adanya sarana transportasi petani yang memadai untuk
dipergunakan.
3. Koperasi Unit Desa tidak aktif.
4. Pengurusan izin penjualan gambir sangat mahal.
a. Tidak adanya akses ke pabrik / PT.
Yang dimaksudkan disini adalah petani tidak mempunyai jaringan
yang luas untuk mengurus penjualan gambir ke pabrik.
b. Tidak adanya sarana transportasi petani yang memadai untuk
dipergunakan.
Dalam penjualan tersebut petani tidak memiliki alat transportasi yang
bisa dipergunakan untuk mangangkut hasil panennya ke pabrik, sesuai
dengan yang dikatakan oleh Afrizal :” Sangat susah sekali bagi kami
untuk langsung menjual hasil panen gambir kami langsung ke pabrik,
karena kami tidak punya mobil yang bisa di pergunakan untuk
mengangkut gambir tersebut.6
c. Koperasi Unit Desa tidak aktif.
Koperasi sangat berperan penting dalam mensejahterakan para petani
gambir, dengan tidak berjalannya koperasi mengakibatkan banyak
petani yang kecewa.
d. Pengurusan izin penjualan gambir sangat mahal.
Dalam penjualan gambir ke pabrik harus memilki SPB (surat
penukaran barang), dan tidak semua oarng bisa mendapatkan SPB.
Seperti yang dikatakaan olel Dodi: ”Untuk mendapatkan SPB kami
harus mengeluarkan uang cukup banyak”.7
Sedangkan faktor yang menyebebkan harga jual beli gambir itu murah
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
TABEL XII
FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN PETANI MEMINJAM
UANG ( Berhutang )
NO JAWABAN RESPONDEN JUMLAH PERSENTASE
6 Afrizal, Petani gambir, wawancara,  2 Agustus 2010.












Jumlah 30 Orang 100 %
Sumber: Data olahan angket
Analisa dari tabel diatas menunjukan bahwa para petani yang
meminjam uang sebelum gambir panen atau dijual kepada tengkulak, yang
menjawab sering adalah sebanyak 5 Orang atau 16.67 %, sedangkan yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 15 Orang atau 50 %, dan yang tidak
pernah sebanyak 10 Orang atau 33.33 %. Biasanya tanggapan toke apabila
ada petani gambir yang datang untuk meminjam uang, mereka akan
memberikan karena toke mengharapkan gambir dari petani, tetapi dengan
perjanjian dibuat  terlebih dahulu.
Para petani tersebut kebanyakan mereka sering meminjam uang
kepada toke. Bagi petani yang tidak pernah meminjam uang kepada
tengkulak, mereka ada yang buka usaha sendiri selain usaha gambir. bagi
petani yang meminjam uang, kebanyakan tengkulak akan memberikan syarat
kepada petani, yang harus disetujui  sebelumnya, untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
TABEL XIII
SYARAT-SYARAT MEMINJAMAN UANG KEPADA TENGKULAK
NO JAWABAN RESPONDEN JUMLAH PERSENTASE
A
B
Harus menjual gambir kepadanya





C Dan lain-lain 3 Orang 10 %
Jumlah 30 Orang 100%
Sumber: data olahan angket
Dari tabel diatas menunjukan bahwa pinjaman uang kepada tengkulak
yang mempunyai syarat adalah sebanyak 23 orang atau 76.67 %,  dan yang
tidak mempunyai syarat sebanyak 4 orang atau 13.33 %, sedangkan yang
biasa saja sebanyak 3 orang atau 10 %. Ada juga tengkulak yang tidak
memberatkan kepada petani tentang syarat yang diajukan karena melihat
kondisi petani yang sulit. Jadi sebagian besar dapat dilihat petani yang
meminjam uang kepada tengkulak mempunyai syarat. Pada dasarnya petani
tidak menyetujui adanya persyaratan yang diajukan tengkulak, karena syarat
tersebut akan menyulitkan ekonomi petani seperti yang terdapat pada tabel
dibawah ini :
TABEL XIV
APAKAH SYARAT YANG DIAJUKAN KEPADA PETANI
DISETUJUINYA
NO JAWABAN RESPONDEN JUMLAH PERSENTASE








Jumlah 30 Orang 100%
Sumber: Data olahan angket
Dari tabel diatas dapat dilihat petani yang mengatakan setuju
sebanyak 6 orang atau 20 %, yang mengatakan tidak setuju sebanyak orang
17 atau 56 %, dan yang menjawab biasa saja sebanyak 7 orang atau 23 %.
Jika petani mengatakan tidak setuju kepada tengkulak, maka pinjaman uang
tidak akan diberikan, namun karena petani sangat membutuhkan uang mau
tidak mau petani harus menyetujuinya.
Adapun syarat yang diajukan itu adalah petani harus menjual gambir
kepada tengkulak yang meminjamkan uang, walaupun petani pada dasarnya
masih enggan menerima syarat yang di ajukan oleh tengkulak karena mereka
merasa mempunyai hak untuk menjual kepada siapapun mereka suka, akan
tetapi karena ini resiko mau tidak mau mereka harus menyetujui, untuk lebih
jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL XV
APAKAH ADA PERBEDAAN HARGA PEMBELIAN GAMBIR ANTARA
PETANI YANG BERHUTANG DAN YANG TIDAK BERHUTANG












Jumlah 30 Orang 100 %
Sumber data : olahan angket
Dari tabel diatas dapat diketahui harga gambir antara petani yang
berhutang dan yang tidak berhutang, menjawab Ya 25 orang (83.33%) dan
selanjutnya masyarakat yang menjawab kadang-kadang 5 orang (16.67%).
TABEL XVI
PERBANDINGAN HARGA JUAL BELI GAMBIR ANTARA PETANI
YANG BERHUTANG DAN YANG TIDAK BERHUTANG













Jumlah 30 Orang 100%
Suber : data olahan angket
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan harga pembelian
gambir antra petani yang berhutang dan yang tidak berhutang menjawab Rp.
2000 sebanyak 2 orang (6.67 %), sedangkan Rp. 1500 sebanyak 11  orang
(36.67 %), dan selanjutnya  Rp. 3000 sebanyak 17orang (56.66 %).
TABEL XVII
APAKAH PETANI HARUS MENJUAL GAMBIR KEPADA TOKE YANG
TEMPAT MEMINJAMKAN UANG













Jumlah 30 Orang 100%
Sumber: Data olahan angket
Analisa dari tabel diatas menunjukan jawaban dari responden
mengatakan banyak tengkulak yang mensyaratkan harus menjual gambir
kepada tengkulak yang meminjamkan uang, yaitu sebanyak 16 orang atau
53.33% yang menjawab ya, yang tidak mempunyai syarat sebanyak 8 orang
atau 26.67 %, dan yang menjawab terserah saja 6 orang atau 20 %. Jika petani
tidak mau menyetujui syarat maka petani boleh menjual kepada tengkulak
lain. Biasanya petani yang sangat membutuhkan uang, mau tidak mau harus
menjual kepada tengkulak tertentu, walaupun dengan cara terpaksa. Jika
tidak, ia tidak bisa meminjam uang.
C. TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERBEDAAN HARGA
PEMBELIAN GAMBIR ANTARA PETANI YANG BERHUTANG DAN
YANG TIDAK BERHUTANG DI DESA GUNUNG MALELO
KECAMATAN KAMPAR HULU KABUPATEN KAMPAR
Hukum Islam dibangun atas dasar agama Islam. Karena ia merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari agama Islam. Islam adalah sistem
kehidupan, dimana Islam telah menyediakan berbagai perangkat aturan yang
lengkap bagi kehidupan manusia, termasuk dalam Hukum Islam.
Tujuan akhir Hukum Islam  adalah mencapai kebahagian di dunia dan
di akhirat melalui suatu tata kehidupan yang baik dan terhormat. Inilah
kehidupan yang hakiki yang diinginkan oleh setiap manusia, bukan
kebahagian semu yang sering kali pada akhirnya justru melahirkan
penderitaan dan kesengsaraan.
Pada bagian yang sebelumnya sudah dipaparkan bahwa pelaksanaan
jual beli gambir di Desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu, pada
umumnya sering dilakukan sehari-hari oleh petani dan tengkulak. Jual beli ini
sebagai salah satu aktivitas yang sering dilakukan oleh masyarakat ketika
musim panen gambir, karena ini merupakan salah satu mata pencaharian
masyarakat untuk menopang perekonomian di Desa Gunung Malelo.
Keterikatan petani yang harus menjual gambirnya kepada tengkulak, karena
sebelum panen petani itu telah meminjam uang kepada tengkulak tersebut.
Perbedaan harga jual beli gambir antara oarang yang berhutang dan
yang tidak berhutang selalau terjadai di Desa Gunung Malelo. Para petanipun
tidak bisa mengelak dari prlilaku tengkulak tersebut karena mereka telah
berhutang budi pada tengkulak tersebut. banyak ditemukan yang tidak
menghiraukan konsep Islam yang mengacu pada Al-Qur’an dan Sunnah,
seperti adanya penipuan (kecurangan), penekanan, baik itu timbangan
maupun harga dan mewajibkan  para petani yang berhutang harus menjual
gambir hanya kepada tengkulak yang  memberikan pinjaman saja.
Akibat dari petani yang meminjam uang kepada tengkulak maka
tengkulak tersebut menyebabkan laluasa mempermainkan harga dan kadang-
kadang bertindak curang kepada petani. Kecurangan tersebut dapat ditemukan
pada cara penimbangan gambir dimana tengkulak selalu mengurangi jumlah
timbangan dari berat yang sesungguhnya dengan berbagai alasan.
Disamping itu terdapat juga kecurangan dalam masalah timbangan,
kecurangan dalam menakar dan menimbang mendapat perhatian khusus
dalam Al-Qur’an karena praktek seperti itu telah merampas hak orang lain.




Artinya:”Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan
adil”.(QS:Al-An’am:152).8
Selain itu, praktek seperti ini juga menimbulkan dampak yang sangat
vatal dalam dunia perdagangan yaitu timbulnya ketidak percayaan pembeli
rerhadap para tengkulak yang curang. Oleh karena itu, tengkulak yang curang
pada saat menakar dan menimbang mendapat ancaman siksa akhirat.







8 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV J-ART, 2004), hlm. 193.


Artinya: Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,(yaitu)
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain
mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidaklah
orang-orang itu menyangka, bahwa Sesungguhnya mereka akan
dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika)
manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam. (Qs. Al-
Mutaffifin : 1-6).9
Ayat ini memberi peringatan keras para tengkulak yang curang.
Mereka dinamakan mutaffifin. Dalam bahasa Arab, mutaffifin berasal dari
kata tatfif atau tafafah, yang berarti pinggir atau bibir sesuatu. Tengkulak
yang curang itu dinamai mutaffif, karena ia menimbang atau menakar sesuatu
hanya sampai bibir timbangan, tidak sampai penuh hingga kepermukaan.
Dalam ayat diatas, perilaku curang dipandang kecurangan moral yang sangat
besar. Pelakunya diancam hukuman berat, yaitu masuk neraka wail.
Kecurangan pada dasarnya tidak hanya dalam bidang ekonomi, tetapi
dalam semua bidang. Kecurangan adalah simbol kebohongan, setiap
pembohong berarti telah berbuat curang dan dapat menyebabkan
ketidakadilan dalam masyarakat, padahal keadilan diperlukan dalam setiap
perbuatan agar tidak menimbulkan perselisihan. Pemilik timbangan
senantiasa dalam keadaan terancam dengan azab yang pedih apabila ia
bertindak curang dengan timbangannya itu.10
Dalam Hukum Islam juga tidak boleh adanya penekanan atau
rekayasa harga, karena Rasulullah SAW  menyatakan bahwa harga di pasar
9 Ibid. Hlm. 173.
10 Ahmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2007), Ed.1,
h.169.
itu ditentukan oleh Allah. Ini berarti bahwa harga di pasar tidak boleh
diintervensi oleh siapapun.
Diatas telah disebutkan bahwa Rasulullah tidak mau menentukan
harga. Hal ini menunjukan bahwa ketentuan harga itu diserahkan kepada
mekanisme pasar yang alami. Hal ini dapat dilakukan ketika pasar dalam
keadaan normal, tetapi apabila tidak dalam keadaan sehat yakni terdapat
kezaliman seperti adanya penimbunan, riba, dan  penipuan maka pemerintah
hendaknya dapat bertindak untuk menentukan harga pada tingkat yang adil
sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. Dengan demikian, pemerintah
hanya memiliki wewenang untuk menetapkan harga apabila terjadai praktek
kezaliman.11
Jika mengandung unsur kezaliman  terhadap manusia dan memaksa
mereka tanpa hak untuk menjual dengan harga yang tidak disukainya atau
melarang mereka dari yang telah Allah bolehkan bagi mereka, maka tindakan
ini haram.12
Disamping itu harga dapat terjadi ketika ada seseorang yang menjadi
penghubung (makelar) antara tengkulak yang dari pedesaan, kemudian ia
membeli dagangan itu sebelum masuk pasar sehingga para tengkulak Desa
belum tahu harga pasar yang sebenarnya. Kemudian tengkulak penghubung
tadi menjual di kota dengan mengambil keuntungan besar yang diperoleh dari
pembelian mereka terhadap tengkulak pedesaan. Praktek seperti ini dilarang
11 Ibid. Hlm 171.
12 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, Terj, Dididn
Hafidhuddin dkk, (Jakarta : Robbani Press, 2001) hlm. 467
oleh Rasulullah karena dapat menimbulkan penyesalan dari tengkulak
pedesaan tersebut.13
Harga yang wajar bukanlah suatu konsesi, tetapi hak fundamental
yang dikuatkan oleh hukum negara. Sekali reorientasi dari sikap negara itu
dilakukan, penentuan harga yang aktual akan dilakukan menjadi soal
penentuan yang benar, karena asas dari teori Islam adalah prinsip koperasi
dan persaingan sehat, bukannya persaingan monopoli yang di bawah ekonomi
kapitalis.14
Dalam buku karangan Dr. Yusuf Qardhawi yang berjudul Norma dan
Etika Ekonomi Islam mengutip pendapat Ibnu Taimiyah yang mengatakan
penetapan harga diperlukan untuk mencegah manusia menjual makanan dan
barang lainnya hanya kepada kelompok tertentu dengan harga yang
ditetapkan sesuka hati.15
Sedangkan tentang hutang piutang, praktek pembayarannya dalam
Islam diwajibkan. Jika seseorang yang berhuatang maka terlebih dahulu
disepakati kapan pembayarannya dilakukan, kesepakatan ini harus dilakukan
oleh kedua belah pihak, bahkan jika memungkinkan harus disaksikan oleh






13 Ahmad Mujuhidin,Op.Cit, h. 172
14 Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, Terj, M. Nastangin,
(Yogyakarta :PT. Dana Bhakti Wakaf, 1993). Ed, lisensi, hlm. 150
15 Yusuf Qardhawi, Norma  dan Etika  dalam Ekonomian Islam, Terj, Dididn









Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah
ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan. (Qs.
Al-Baqarah :282).16
Dengan demikian, jual beli yang dilakukan oleh manusia untuk
kepentingan dirinya adalah dibolehkan dalam Islam. Kebolehan itu
berdasarkan hukum asal, yaitu mubah. Apalagi jual beli yang dilakukan
masyarakat dijadikan sebagai bentuk fasilitas yang harus dipenuhi untuk
kebutuhan manusia, karena dapat meningkatkan kesejahteraan.
Jual beli gambir merupakan salah satu hasil bumi yang pada dasarnya
tidak bertentangan dengan hukum Islam. Dimana Islam menganjurkan agar
umatnya bekerja, berusaha dan mendapatkan nikmat Allah dipermukaan bumi






16 Muhammad Abdul Mannan, Op.Cit., h.157.
Artinya: ”Dialah zat yang menjadikan bumi ini mudah buatmu,oleh
karena itu berjalan (bekerjalah) dipermukaannya dan makanlah
dari rezki Nya. Dan hanya kepada Nya-lah kamu dibangkitkan.
(QS. Al-Mulk.15)17
Jadi perbedaan harga jual beli gambir yang dilakukan oleh
tengkulak dengan petani di Desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu
tidak di bolehkan, karena tidak sesuai dengan ajaran Hukum Islam. Dimana
Hukum Islam berdasarkan atas Al-Qur,an dan Sunnah.
Dengan demikian sangat dibutuhkan peninjauan kembali atau dengan
kata lain memberikan penjelasan kepada petani dan tengkulak untuk
melakukan jual beli dengan baik dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam,
tidak merasa terpaksa, artinya mereka saling ridho.
Jelaslah bahwa tengkulak yang telah menekan harga jual beli gambir
di Desa Gunung Malelo Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar
tidak sesuai dengan Hukum Islam seperti yang telah dipaparkan pada
penjelasan-penjelasan di atas.
Dan timbangan yang dilakukan oleh tengkulak juga tidak sesuai
menurut Al-Qur’an dan Al-Sunnah, karena dengan kecurangan tengkulak
menimbang gambir para petani maka tengkulak tersebut telah merugikan para
petani dan mengambil hak orang lain (peteni gambir).




Berdasarkan penelitian tentang perbedaan harga jual beli gambir di
Desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu, maka penulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Dalam  praktek jual beli gambir di Desa Gunung Malelo masih terdapat
kecurangan-kecurangan dalam pelaksanaannya baik harga ataupun
timbaganannya. Seperti Pelaksanaan timbangan yang terjadi di Desa
Gunung Malelo dalam praktek jual beli gambir terjadi ketidak seimbangan
dan kecurangan dalam penimbangan sehingga berat isi tidak sesuai dengan
yang ditimbang
2. Terjadinya penekanan harga dan paksaan oleh pedagang terhadap petani
yang meminjam uang.
3. Pelaksanaan transaksi jual beli gambir antara petani dengan tengkulak di
Desa Gunung Malelo Kecamatan Kampar Hulu tidak sesuai dengan
Hukum Islam. Hal ini dibuktikan dengan terdapatnya penekanan, ketidak
jujuran dalam timbangan dalam pelaksanaan jual beli terhadap petani.
Perilaku seperti itu termasuk hal-hal yang diharamkan dalam bermuamalah
secara islami.
B.Saran
Melihat dari kenyataan yang terjadi di Desa Gunung Malelo
Kecamatan Kampar Hulu tentang perbedaan harga jual beli gambir penulis
menyarankan:
1. Diharapkan kepada para tengkulak gambir agar lebih banyak
mengetahui tentang pelaksanaan jual beli gambir dalam Hukum Islam
yang sebenarnya dan tidak lagi melakukan transaksi jual beli yang
bertentangan dengan konsep ajaran Islam agar bisa saling tolong
menolong.
2. Kepada pedagang (toke) agar tidak melakukan penekanan terhadap
petani yang meminjam uang.mereka menekan harga disaat penjual
terdesak, apalagi mempunyai hutang kepada pedagang termasuk suatu
kezhaliman.
Menghidupkan kembali KUD yang sudah tidak aktif dan kalau bisa dibuatlah
koperasi yang bersistem syariah , agar sistem ekonomi masyarakat menjadi
terbantu dan kita tidak terikat kepada tengkulak.
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